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A. Kesimpulan

Dari seluruh pemaparan yang dituangkan pada bab-bab sebelumnya,

maka dalam kesempatan ini penulis memberikan kesimpulan sebagai inti dari

seluruh uraian penelitian tentang perilaku konversi agama pada masyarakat

kelas menengah di masjid Al Falah Surabaya pada tahun 2015. Adapun

diantaranya kami jelaskan sebagai berikut:

1.

Faktor penyebab pindah agama pada masyarakat kelas menengah dapat
diidentifikasi diantaranya: faktor pernikahan, faktor niat atau kemauan,
faktor hidayah atau petunjuk, dan juga faktor kebiasaan yang bersifat rutin
(habit).

Perilaku konversi agama pada kalangan masyarakat kelas menengah
terbagi menjadi dua: pertama, sebelum pindah agama, para pelaku
konversi agama lebih memiliki sifat materialis, konsumtif dan hedonis
serta malas beribadah karena dengan ibadah tidak mampu memberikan
kesenangan menurut mereka. Kedua, setelah pindah ke agama Islam
mereka lebih tekun beribadah dibanding saat masih beragama Kristen,
merasa lebih tenang dengan apa yang diajarkan oleh agama Islam
terutama ketika melaksanakan sholat dan mudah menabung. Tidak kalah

juga dari segi sosial mereka lebih peka terhadap lingkungan. Lebih

99



100

perduli pada masyarakat miskin. Dengan uang tabungan yang dimiliki

mereka mecoba untuk membantu masyarakat berupa pendidikan.

B. Saran

Kesadaran akan pentingnya menjaga keimanan, keyakinan atau
kepercayaan supaya lebih mantab dalam menjalani ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari serta mampu menjadi muslim yang kaffah, maka
penulis menyarankan; pertama, bagi para pelaku konversi agama agar lebih
tekun dan rajin mengikuti kajian keislaman terutama mengikuti pembinaan
mualaf yang telah disediakan oleh pengurus Muhtadin di masjid Al Falah.
Kedua, pelaku konversi yang telah berusaha untuk mengembangkan sayap
keislaman di kampung halamannya agar untuk mempertahankannya.

Selain itu, dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih jauh
dari dari kesempurnaan. Hasil penelitian ini belum bisa dijadikan patokan
utama yang terjadi pada masyarakat kelas menengah, baik dari faktor pindah
agama maupun perilakunya. Hal tersebut dikarenakan penelitian hanya
terbatas pada masyarakat kelas menengah yang melakukan konversi agama di
masjid Al Falah Surabaya dan juga mereka yang ikrar pada tahun 2015. Maka
dari itu, peneliti menyarankan bagi para peneliti selanjutnya untuk
mengembangkannya, gelombang keadaan disetiap tahun belum tentu sama

dengan tahun-tahun yang lain, terutama pada tahun selanjutnya.





